V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Untuk menjawab permasalahan mengeksplorasi dan menghadirkan aspek-aspek
visual yang unik, menarik, dan mengejutkan dari gerakan tubuh penari yang sedang
beraksi melalui teknik pemotretan kamera diam, kamera bergerak, mampulasi lensa,
dan bermacam teknik fotografis yang memungkinkan, maka dari hasil observasi
intensive, mulai dari pengamatan yang mendalam terhadap latihan menari, baik
melalui latihan langsung, maupun melalui-tayangan VCD diperoleh momen estetis,
menggambarkan lompatan tarian cahaya yang impresif.

Cahaya yang tertangkap oleh gerakan kamera tidak hanya menggambarkan
dinamisasi subjeknya, akan tetapi dapat juga menyebabkan timbulnya gambaran baru
tentang suatu bentuk tertentu. Gambaran ini menimbulkan kesan-yang berbeda-beda
sesuai dengan perwujudannya. Selain menyerupai bentuk subjeknya sendiri, kesan
cahaya yang tertangkap kamera dapat menyerupai bentukan awan, air, angin, batu
karang, debu yang beterbangan dan bentukan yang abstrak. Terbemqknya image baru
ini bergantuné kepada kecepatan gerakan kamera. Semakin pelan gerakan kamera
akan menyebabkan semakin kuat garis cahaya yang terekam, sedangkan semakin
cepat gerakan akan terjadi embunan cahaya yang lembut. Gerakan penari dan bias
cahaya yang memantul, turut membangun terjadinya kesan bentuk baru yang

tertangkap oleh kamera.
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Cara mewujudkan aspek-aspek yang unik dan menarik pada karya foto dengan
efek gerak ini, fotografer perlu melakukan pembagian waktu dengan cermat. Perlu
menunggu keduanya (kamera dan subjek) untuk diam dalam kesesaatan agar
diperoleh gambaran subjek yang fokus, dan selebihnya adalah garis-garis gerak

cahaya akibat gerak pengendalian kamera.

B. Saran-saran
Dari pengalaman selama melakukan'pemotretan-dengan efek gerak, saran yang
perlu disampaikan adalah

1. Eksplorasi tentang efek gerak masih periu dilanjutkan. Sebab masih banyak yang
perlu diungkap tentang keindahan dan keunikannya.

2. Fotografer kiranya perlu menambah energi, sebab kefika proses penciptaan dengan
tajuk tarian cahaya ini dilakukan bukan penarinya saja yang melakukan gerakan,
tetapi fotografernya juga turut bergerak.

3. Perlu mempersiapkan tripot yang kuat dengan putaran yang longgar agar dapat
dilakukan manufer kamera dengan bebas, sehingga diperoleh gambaran efek

gerak yang liar, unik dan menarik.
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